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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine and examine the interaction between taro bocashi and
the spacing arrangement of growth and yield of onion suna plants, to find out and study the effect of
taro bokashi and spacing on the growth and yield of suna on spodosol soil. This research was
conducted in Banturung Village, Bukit Batu Subdistrict, Palangka Raya City from February to June
2019. This study used a factoria Randomized Block Design with two factors. The first factor is giving
bokashi taro consisting of 4 levels, namely BO = without bocashi (control), B1 =5 ton ha® , B2 = 10
ton ha, and B3 = 15 ton ha* . The second factor is spacing consisting of 3 levels, namely J1 = 10 cm
x 10 cm, J2 = 10 cm x 15 cm, and J3 = 15 cm x 20 cm. The two treatment factors combined as
experimental treatments consisted of 12 experimental combinations and then repeated 3 times.
Observations for growth variable (number of leaves clump™) were carried out at 14, 21, 28, 35 and 42
days. Variables observed for yield were number of tubers clump™, fresh weight clump™, and fresh
weight plot™ . Root adhering soil (RAS) observed after harvest. The collected data were analyzed by
analysis of variance and continued with the Tukey’s HSD 5% if it had a significant effect. The results
is no interaction between taro bokashi and spacing on the growth and yield variables of suna onion.
The treatment of taro bokashi of 10 tons ha™ gave a better influence on the number of |leaves at the age
of 14 days and RAS value. Setting the best spacing at 10 cm x 10 cm produces a fresh 7.40 tons ha™ .

Keywords: Bokashi taro, Suna onion, Spacing, Spodosol soil.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mengkaji interaksi antara pemberian bokashi dan
pengaturan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan hasil bawang suna pada tanah spodosol. Penelitian
ini dilaksanakan di Kelurahan Banturung, Kecamatan Bukit Batu, Kota Palangka Raya pada bulan
Februari hingga Juni 2019. Penelitian dilaksanakan di Kelurahan Banturung, Kecamatan Bukit Batu,
Kota Palangka Raya pada bulan Februari hingga Juni 2019. Penelitian ini menggunakan RAK faktoria
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian bokashi keladi yang terdiri dari 4 taraf, yaitu BO
= tanpa pemberian bokashi keladi (kontrol), B1 = 5ton ha', B2 = 10 ton ha' , dan B3 = 15 ton ha™ .
Faktor kedua adalah pengaturan jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf, yaituJ1 =10cmx 10cm, J2=1
0 cm x 15 cm, dan J3 = 15 cm x 20 cm. Kedua faktor perlakuan dikombinasikan terdiri 12 kombinasi
percobaan kemudian dilakukan ulangan sebanyak 3 kali. Variabel pertumbuhan yang diamati adalah
jumlah daun rumpun™ yang dilakukan pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 hst. Variabel hasil yang
diamati adalah jumlah umbi rumpun™, bobot segar rumpun™ dan bobot segar petak™. Root Adhering
Soil (RAS) diamati setelah panen. Data yang terkumpul dianalisis dengan andlisis ragam dan
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. Hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada
interaks antara pemberian bokashi keladi dan jarak tanam terhadap variabel pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang suna serta Root Adhering Soil (RAS). Pemberian bokashi keladi 10 ton ha®
memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap jumlah daun pada umur 14 hst dan nilai RAS. Jarak
tanam terbaik adalah 10 cm x 10 cm yang menghasilkan bobot segar tanaman sebesar 7,40 ton ha™.
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PENDAHULUAN

Bawang suna (Allium chinense G. Don)
yang sering disebut oleh  masyarakat
Kaimantan Tengah merupakan tanaman
bawang loka yang sangat digemari untuk
dikonsumsi karena rasa khasnya. Nama lain
dari bawang suna di berbagai daerah antaralain
bawang kucai, bawang batak, dan bawang lokio
serta bawang rokkyo. Bawang suna dapat
menjadi alternatif komoditas bawang yang
dapat digunakan masyarakat sebagai bahan atau
bumbu penyedap rasa dan memiliki khasiat
sebagai obat herbal.

Bawang suna mengandung senyawa
aktif, yaitu saponin, steroid serta senyawa
organosulfur. Senyawa saponin dan steroid
memiliki fungsi sebagai anti jamur, anti bakteri,
anti inflamasi dan hipokolesteremik serta dapat
mencegah penyakit seperti tumor, kanker,
mengurangi kolesterol darah, sebagai obat diet,
dapat memperbaiki  sistem  pencernaan,
memperkuat sistem peredaran darah, mengobati
bronkitis, pleuritis, angina pectoris, nyeri dada,
mengurangi sensasi  kesal, tenesmus, diare,
melawan stenokardia, asma jantung dan
agregasi (Bah et al., 2012).

Tanaman bawang suna dapat tumbuh di
tanah berpasir aau spodosol. Spodosol
tergolong bermasalah untuk lahan pertanian.
Sifat kimia tanah dicirikan oleh reaks tanah
masam dan miskin unsur hara (Suharta dan
Yatno, 2009). Oleh karena itu, diperlukan
upaya-upaya untuk pembenahan tanah,salah
satunya adalah dengan pemberian bokashi.

Bokashi merupakan salah satu jenis
pupuk organik yang banyak memberikan
manfaat bagi tanaman. Pemberian bokashi
dapat memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu bahan
organik membuat tanah menjadi gembur dan
remah, sehingga aerasi menjadi lebih baik serta
lebih mudah ditembus perakaran tanaman.

Salah satu bahan baku untuk pembuatan
bokashi adalah tanaman keladi yang
ketersediaannya cukup banyak dan tumbuh liar
sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembuatan
bokashi. Kandungan yang terdapat pada kulit
keladi adalah 42,18 % C organik, 1,20 % N
tersedia, 0,20 % P tersedia, 1.07 % K tersedia
dan kandungan C/N rasio sebesar 35,15 (Afifah
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et al., 2017). Berdasarkan kandungan unsur
kimia pada tanaman keladi, maka tanaman
keladi sangat potensial dimanfaatkan sebagai
bahan dasar pembuatan bokashi.

Selan  dengan pemberian  bokashi,
pertumbuhan dan hasil tanaman juga dapat
ditingkatkan melalui pengaturan jarak tanam.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Scheffer
et al., (2003), menunjukkan bahwa pada jarak
tanam 20 cm x 10 cm atau sebanyak 33
tanaman.m? pada tanaman Allium chinense
menghasilkan umbi sebesar 39 % lebih tinggi
dibandingkan dengan jarak tanam 25 cm x 10
cm atau sebanyak 27 tanaman m™.

Berdasarkan permasalahan di  atas,
penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui
pengaruh pemberian bokashi tanaman keladi
dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang suna pada tanah
spodosol.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kelurahan
Banturung, Kecamatan Bukit Batu, Kota
Palangka Raya, Kalimantan Tengah. Penelitian
berlangsung pada bulan Februari sampai
dengan Juni 20109.

Bahan yang digunakan adalah bawang
suna, pupuk maemuk NPK Nitrophoska
(15:15:15), pembenah tanah merek Proca
(CaC0Os), dan bahan-bahan untuk pembuatan
bokashi, seperti tumbuhan keladi, EM4, pupuk
kotoran ayam, dedak, serbuk gergaji, gula
merah, dan air.

Alat yang digunakan antara lain, aat
pencacah, timbangan  gantung, terpal,
termometer, gelas ukur, meteran, timbangan
digital, gembor, oven, cangkul, aat tulis,
kamera, dan peralatan penunjang lainnya.

Penelitian ini  dilaksanakan dengan
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial dengan dua faktor perlakuan.

Faktor pertama bokashi keladi yang
terdiri dari 4 taraf, yaitu : BO = tanpa pemberian
bokashi, B1 = 5ton ha*, B2 = 10 ton ha*, B3 =
15 ton.ha®. Faktor kedua, yaitu jarak tanam
dengan 3 taraf yaitu: J1 =10cm x 10cm, J2 =
10 cm x 15 cm, J3 = 15 cm x 20 cm. Kedua
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faktor perlakuan diperoleh 12 kombinas
percobaan dan dilakukan ulangan sebanyak 3
kali. Pada tiap petak memiliki ukuran 1,50 m x
1,20 m.

Pengamatan untuk variabel pertumbuhan
(jumlah daun rumpun™) dilakukan pada umur
14, 21, 28, 35, dan 42 hst. Pengamatan untuk
variabel hasil dilakukan saat panen, yaitu
jumlah umbi rumpun™, bobot segar rumpun™
dan bobot segar petak ™.

Root Adhering Soil (RAS) merupakan

kemampuan akar tanaman dalam memegang
agregat tanah. Pengamatan RAS dilakukan pada
saat panen dengan mencabut tanaman beserta
akar dan tanah. Kemudian dicelupkan 3 kali ke
dalam ember yang berisi air dengan volume 3
liter, ditiriskan dan dikeringanginkan selama *
2 jam. Pada bagian akar di potong dan tanah
dipisahkan dari akar menggunakan kuas. Tanah
dioven dengan suhu 105 °C selama 24 jam dan
akar dioven dengan suhu 70 °C selama 48 jam.
Nila RAS dapat diketahui dengan rumus
berikut. RAS = Berat Kering Akar / Berat
Kering Tanah.
Data hasil pengamatan dianalisis dengan
analisis sidik ragam dan perbedaan angka akibat
perlakuan berbeda diuji dengan uji Beda Nyata
Jujur (BNJ) 5% (Steel dan Torie, 1993)..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1. Jumlah Daun Rumpun™
Hasil andlisis ragam menunjukkan bahwa
tidak terjadi interaksi antara pemberian bokashi
keladi dan pengaturan jarak tanam terhadap
jumlah daun tanaman bawang suna. Namun,
pemberian dosis bokashi keladi menunjukkan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
bawang suna pada umur 14 hst .

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
ratarrata jumlah daun bawang suna tertinggi
pada umur 14 hst diperoleh pada pemberian
bokashi keladi 10 ton ha® (B,) , tetapi pada
umur 21, 28, 35 dan 42 hst rata-rata jumlah
daun diantara perlakuan tidak berbeda. Hal ini
diduga pada pada umur 21, 28, 35 dan 42 hst
unsur hara terbagi  digunakan  untuk
pertumbuhan dan perkembangan umbi sehingga
pengaruh yang signifikan pertambahan jumlah
daun hanya umur 14 hst. Kandungan N total
dan P pada lahan yang diberi bokashi dengan

22

Pengaruh Pemberian Bokashi Keladi.......

dosis 10 ton ha™ (B,) lebih tinggi dibandingkan
dengan lahan yang tidak diberi bokashi (BO),
yaitu masing-masing sebesar 0,56 % dan
1219,10 ppm (Lampiran 1). Perluasan daun
pada tanaman adalah peran unsur hara nitrogen,
sehingga berpengaruh  terhadap  proses
fotosintesis tanaman. Nitrogen merupakan
penyusun dari semua protein dan asam nukleat
(Sudartiningsih et al., 2002). Tanaman yang
mendapat suplai N akan membentuk helai daun
yang luas dengan kandungan Kklorofil yang
tinggi, sehingga tanaman dapat menghasilkan
asimilat dalam jumlah cukup untuk menopang
pertumbuhan vegetatif (Wijaya, 2008

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun rumpun™ (helai)
Bawang Suna umur 14, 21, 28, 35
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada umur dan kolom yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata
Jujur pada taraf 5%.

Selain unsur N, unsur P juga dapat
mempengaruhi  pembentukan  jumlah  daun.
Fosfor berperan daam pembelahan sdl,
penyusun tubuh tanaman dan beberapa koenzim
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yang berperan dalam aktivitas metabolisme.
Dengan meningkatnya aktivitas metabolisme,
bahan organik yang terbentuk cukup tersedia
sehingga pembentukan daun  meningkat
(Hidayat, 2008).

1.2. Jumlah Umbi Rumpun™

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaks antara pemberian bokashi keladi dan
jarak tanam serta faktor tunggal tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi per
rumpun tanaman bawang suna.

Tabel 2. Ratarata jumlah umbi rumpun®
(siung) tanaman Bawang Suna

Rﬂ:zﬂ' Tneak Teoaw venz) Wi
fton.he " NI 1015 T 5EA T
0By} 4323 LT 400 450
AiHY A L0 S H A0 LR L]
LMY LR A AL ER|
LAiB 483 LN 1] 4 50 472
Farata 492 52 4,55
Berdasarkan Tabel 2, tidak adanya

pengaruh yang nyata pada pemberian bokashi
keladi dan jarak tanam terhadap jumlah umbi
per rumpun. Hal ini disebabkan jumlah umbi
lebih dominan dipengaruhi oleh faktor genetik
dibandingkan dengan faktor lingkungan. Hasil
penelitian Sumarni et al., (2012) menunjukkan
bahwa pemupukan tidak meningkatkan jumlah
umbi bawang merah secara nyata. Jumlah umbi
lebih banyak dipengaruhi oleh faktor genetik.

1.3. Bobot Segar Rumpun™

Hasil analiss ragam menunjukkan
pemberian bokashi keladi dan jarak tanam serta
interaksi keduanya tidak berpengaruh nyata
terhadap bobot segar rumpun™ tanaman bawang

suna

Tabel 3. Ratarata bobot segar rumpun™ (g)
tanaman bawang suna

Fuliasai .
A Bk Trou fundd

Koz Kuraa
Jm_ha™y 1) 1% 1150 15 00 15)

A EHgh 1 P 1440 Te.54
LRI 16,07 haT 15,43 17,0
10ME:) 1642 183% 11.7% L=y
15 [l 1667 TpAT 1141 12494
Brats. 1244 1L 1538
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Peningkatan  bokashi  keladi  yang
diberikan dan tingkat kerapatan jarak tanam
cenderung memberikan respon peningkatan
rata-rata jumlah umbi per rumpun yang
mempengaruhi  bobot segar umbi  walaupun
secara datistik tidak berbeda nyata. Pada
perlakuan bokashi keladi 5 ton ha' (B1)
diperoleh rata-rata bobot segar per tanaman
tertinggi sebesar 17,22 g. Ha ini disebabkan
pada perlakuan B1 memiliki jumlah umbi
tertinggi dibandingkan perlakuan dosis bokashi
keladi lainnya.

Faktor genetik pada bibit mempengaruhi
hasil tanaman bawang suna, dimana bibit yang
digunakan berasal dari bibit lokal atau bibit
yang belum dilakukan perbaikan genetik
sehingga tidak berpengaruh terhadap perlakuan
yang diberikan. Selain itu, jarak tanam yang
rapat menyebabkan terjadinya persaingan unsur
hara antar tanaman.

1.4. Bobot Segar Petak™

Hasil analiss ragam menunjukkan
interaksi antara pemberian bokashi keladi dan
jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
bobot segar petak® bawang suna. Perlakuan
jarak tanam memberikan pengaruh berbeda
sangat nyata terhadap bobot segar per petak.

Tabel 4. Ratarata bobot segar petak™ (g)
tanaman bawang suna
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Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang
sama pada baris yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Beda

Nyata Jujur pada taraf 5%

Berdasarkan Tabel 4, bahwa rata-rata
bobot segar petak™ pada jarak tanam 10 cm x
10 cm (J1) dan jarak tanam 10 cm x 15 cm (J2)
tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata jika
dibandingkan dengan jarak tanam 15 cm x 20
cm (J3). Hal ini disebabkan karena perbedaan
jumlah populasi tanaman pada petak panen.

Secara umum hasil tanaman persatuan
luas tertinggi diperoleh pada kerapatan tanaman
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yang tinggi, akan tetapi bobot masing-masing
umbi  secara individu menurun karena
terjadinya kompetisi unsur hara maupun cahaya
matahari antar tanaman.

Potensi hasil bawang suna dengan
pengaturan jarak tanam 10 cm x 10 cm
merupakan yang tertinggi dengan rata-rata
bobot segar petak™ sebesar 185,07 g atau setara
dengan 7,40 ton ha. Data potensi hasil bawang
suna di Indonesia, masih sangat terbatas. Hasll
yang diperoleh masih lebih  rendah
dibandingkan  Jepang berkisar 15-20 ton ha*
(Simonsea dan Piluek, 1993).

1.5. Root Adhering Soil (RAS)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
interaks antara pemberian bokashi keladi dan
jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
nilac RAS. Ha ini disebabkan pemberian
bokashi keladi belum mampu memperbaiki sifat
fiskk tanah spodosol, karena C/N rasio pada
bokashi keladi tergolong rendah, yaitu 10,23 :
043 = 23,79 % (Lampiran 1), dengan
karakteristik bahan yang lunak dan tidak padat
sehingga masih belum mampu memperbaiki
sifat fisk tanah spodosol dalam ha ini
pembentukan agregat tanah.

Tanah spodosol merupakan tanah yang
miskin hara dimana memiliki dua faktor
pembatas, yaitu kedalaman lapisan spodik dan
tekstur tanah berpasir. Kedalaman lapisan
spodik berkaitan dengan kemudahan akar dalam
menembus tanah, sedangkan tekstur tanah
berpasir akan mengakibatkan rendahnya
kemampuan tanah dadam menahan air dan
pel uang tercucinya harajuga semakin besar.

Perbaikan sifat fisik tanah lebih efektif
menggunakan bahan organik dengan residence
time atau jangka waktu tinggal yang panjang
seperti tanaman yang memiliki  kandungan
selulosa atau lignin yang tinggi sehingga bahan
organik yang ditambahkan ke dalam tanah
dapat bertahan lama karena lebih sukar untuk
terdekomposisi, sehingga dapat berperan
memperbaiki sifat fisik tanah dalam jangka
waktu yang panjang. Sdain itu, membantu
perkembangan akar tanaman, memperlancar
siklus air tanah dan memperbaiki stabilitas
agregat tanah dalam mengikat unsur hara di
dalam tanah (Wiratmoko et al., 2007).
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Tabel 5. Ratarata Root Adhering Soil
(RAS)
B;:i:' Janak Tmalr. (e i
TR 3 111 YT 1 3 N (R "
0 4 m 55 0
513 |08 333 243 549
11 B hz i 3 64
|3 (B hds 31 Ly sl

ents 105 410 EH

Berdasarkan Tabel 5, pemberian
bokashi keladi dengan dosis 10 ton ha'
menghasilkan nilai RAS yang lebih tinggi, yaitu
6,03.

KESIMPULAN

1) Interaksi antara pemberian bokashi keladi
dan jarak tanam tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang suna.

2) Pemberian bokashi keladi 10 ton ha'
memberikan hasil yang lebih baik terhadap
jumlah daun pada umur 14 hst dan nila
RAS.

Pengaturan jarak tanam memberikan hasil yang

berbeda terhadap bobot segar petak™. Jarak

tanam terbailk adalah 10 cm x 10 cm yang
menghasilkan bobot segar 185,07 g petak ™ atau
setara dengan 7,40 ton ha™.
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